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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara status
sosial ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 10 Jakarta
khususnya kelas XI PM.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara status sosial ekonomi
orang tua dengan motivasi belajar siswa, maka dapat ditarik kesimpulan galat
taksiran regresi Motivasi Belajar atas Status Sosial Ekonomi berdistribusi normal.
Berdasarkan analisis data dan perhitungan yang menggunakan rumus kolerasi
produk moment dapat memberikan hasil yang menunjukan adanya arah hubungan
yang positif antara status sosial ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa.

66
T

Hal ini ditunjukan oleh harga “r, yakni 0.503. dengan demikian hasil penelitian
ini memberikan kesimpulan adanya hubungan positif antara status sosial ekonomi
orang tua dengan motivasi belajar siswa di sekolah. Artinya, semakin tinggi status
sosial ekonomi orang tua semakin tinggi pula motivasi belajar siswa di sekolah
dan sebaliknya semakin rendah status sosial ekonomi orang tua akan semakin
rendah motivasi belajar siswa di sekolah. Berdasarkan Koefesien derteminant

Sebesar 25,26 % variasi Motivasi Belajar siswa ditentukan oleh Status Sosial

Ekonomi, sedangkan sebesar 64,67 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka teori dan kerangka berpikir
sebagaimana dikemukan dimuka, yang menjelaskan adanya hubungan antara
status sosial ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga
sejalan dengan hasil hasil penelitian terdahulu seperti yang di lakukan oleh
Wening Patmi Rahayu, Nanik Suryani, dan Cynthia Devi Sudarno Putri yang
menyimpulkan adanya hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan
motivasi belajar siswa di sekolah.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa status sosial ekonomi orang
tua turut menentukan kemampuan motivasi belajar siswa semakin tinggi tingkat
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan barang yang dimiliki, pemenuhan
kebutuhan oleh orang tua maka motivasi belajarnya akan semakin tinggi karena di
berikan fasilitas-fasilitas guna menunjang faktor belajar siswa di sekolah. Dengan
demikian penelitian ini memberikan implikasi positif khususnya bagi orang tua
siswa, terutama berkenaan dengan upaya meningkatkan pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, kepemilikan barang yang dimiliki, dan pemenuhan kebutuhan siswa

dapat lebih di tingkatkan.

C. Saran - saran

Berdasarkan implikasi sebagaimana diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan rekomendasi atau saran saran sebagai berikut :
1. Karena adanya hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan

motivasi belajar siswa, maka bagi orang tua yang kondisi status sosial
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ekonominya kurang mampu atau rendah dalam hal ini tingkat pendapatannya
selalu berusaha untuk meningkatkan pendapatannya. Misalnya dengan
mencari pendapatan tambahan lain sehingga dengan demikian mereka akan
lebih mudah memenuhi fasilitas belajar anak dan hal-hal lainnya yang semua
itu dapat menambah motivasi dan minat siswa dalam meningkatkan
prestasinya.

Bagi anak yang memiliki motivasi belajar yang tinggi tetapi kondisi status
sosial ekonomi orang tuanya kurang mampu, diharapkan pemerintah dapat
memperhatikan masalah pendidikan, yaitu dengan mengadakan program
beasiswa atau program orang tua asuh yang bersedia membantu memenuhi
biaya pendidikan anak tersebut, sehingga anak tidak putus sekolah dan dapat
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

Sekolah hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang terdapat
di dalam sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, akan
memberikan motivasi belajar siswa yang kuat. Sehingga membuat siswa mau
belajar, mau berfikir, dan mau bekerja keras yang pada akhirnya akan

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar yang diraihnya.
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